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Analisis Penerapan Pendekatan Pembelajaran Kontekstual pada 

Mata Pelajaran Matematika pada Siswa Kelas 1 di SDN 2 Pansor. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana guru 

menerapkan pendekatan pembelajaran kontekstual dalam pembelajaran 

matematika, mengidentifikasi kendala yang dihadapi, serta menjelaskan 

upaya yang dilakukan guru dalam mengatasi kendala tersebut. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik 

pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Subjek penelitian terdiri dari guru kelas 1, kepala sekolah, dan siswa 

kelas 1 SDN 2 Pansor. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan 

pembelajaran kontekstual diterapkan melalui ilustrasi uang saku,  benda 

di lingkungan sekitar, serta penggunaan media konkret. Kendala yang 

dihadapi guru antara lain keterbatasan waktu, perbedaan kemampuan 

siswa, dan keterbatasan media pembelajaran. Untuk mengatasi kendala 

tersebut, guru menyesuaikan materi dan waktu pembelajaran, 

memberikan penjelasan tambahan dengan bahasa yang 

sederpemanfaatanhana, serta membuat media pembelajaran secara 

mandiri. Dengan demikian, penerapan pendekatan pembelajaran 

kontekstual dapat membantu siswa memahami materi matematika secara 

lebih konkret, menyenangkan, dan bermakna, sesuai dengan tahap 

perkembangan siswa kelas awal 
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PENDAHULUAN 

Matematika merupakan salah mata pelajaran yang memiliki berperan 

penting dalam membentuk kemampuan berpikir logis, analitis, dan kemampuan 

memecahkan masalah. Pemahaman konsep-konsep matematika yang baik tidak 

hanya membantu siswa menjawab soal-aoal tetapi juga dalam menerapkan prinsip-

prinsip matematika dalam kehidupan nyata. Oleh sebab itu, strategi pembelajaran 

yang digunakan guru sangat menentukan keberhasilan siswa dalam memahami 

materi. 

Di Indonesia, hasil belajar matematika siswa Sekolah Dasar masih menjadi 

isu penting. Berdasarkan Menurut laporan Trends in International Mathematics and 

Science Study (TIMSS) 2019, kemampuan matematika siswa Indonesia berada 

diperingkat yang lebih rendah dibandingkan Negara-negara lain. Salah satu 

penyebabnya adalah metode pembelajaran yang kurang variatif dan masih bepusat 

pada guru (Kemendikbud, 2021). Oleh sebab itu, diperlukan pendekatan yang lebih 

inovatif dalam mengajarkan matematika, terutama bagi siswa kelas rendah. 

https://jurnal.peneliti.net/index.php/JIWP/article/view/14030
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Namun, dalam praktiknya, banyak siswa SD, khususnya di kelas 1, sering 

mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep matematika. Hal ini 

disebabkan oleh sipat matematika bersifat yang abstrak, sementara anak-anak pada 

usia tersebut masih berada pada tahap berpikir konkret sesuai dengan teori 

perkembangan kognitif. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan pembelajaran yang 

tepat dan sesuai dengan karkteristik siswa kelas 1 agar mereka lebih mudah 

memahami materi yang diajarkan. Pemilihan pendekatan pembelajaran yang 

diterapkan oleh guru menjadi salah satu faktor penentu keberhasilan dalam 

pembelajaran matematika di kelas rendah.  

SDN 2 Pansor merupakan salah satu sekolah yang menunjukkan hasil 

belajar matematika yang baik pada siswa kelas 1. Berdasarkan data awal yang 

dikumpulkan, nilai rata-rata siswa dalam mata pelajaran matematika mencapai 

80,08, dengan seluruh siswa mencapai nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM), yaitu 75 hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran matematika di kelas 1 

SDN 2 Pansor berjalan dengan efektif. Meskipun nilai rata-rata siswa kelas 1 SDN 

2 Pansor tergolong tinggi, bukan berarti proses pembelajaran berlangsung tanpa 

tantangan.  

Dalam konteks penelitian ini, yang dimaksud dengan kendala bukanlah 

hambatan dalam pencapaian nilai siswa, melainkan tantangan yang dihadapi guru 

saat menerapkan pendekatan pembelajaran kontekstual, seperti keterbatasan waktu, 

variasi karakteristik siswa, dan penyediaan media pembelajaran yang relevan. 

Keberhasilan  tentu tidak terjadi begitu saja, tetap dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

salah satunya adalah setrategi mengajar yang diterapkan oleh guru dalam 

pembelajaran. Guru di kelas 1 SDN 2 Pansor diketahui tidak hanya menggunakan 

metode ceramah, tetapi juga mnerapkan berbagai strategi lain yang dapat membantu 

siswa memahami konsep matematika dengan lebih baik. Salah satu pendekatan 

yang ditetapkan adalah pembelajaran konteksual. Yang menekankan antara materi 

pelajaran dengan kehidupan sehari-hari siswa sehingga mereka lebih mudah 

memahami dan mengaplikasikan konsep yang diajarkan.  

Penelitian ini penting dilakukan untuk mengidentifikasi pendekatan 

pembelajaran kontekstual yang diterapkan oleh guru, kendala yang muncul selama 

penerapannya serta langkah-langkah yang diambil guru untuk mengatasi hambatan 

tersebut. Melalui pemahaman yang diperoleh dari penelitian ini, diharapkan 

hasilnya dapat dijadikan acuan bagi para guru dalam upaya meningkatkan 

efektifitas pembelajaran matematika di jenjang kelas awal.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan kualitatif deskriptif, yang bertujuan untuk 

memahami pengalaman subjek secara mendalam, termasuk termasuk sudut 

pandang, motivasi, tindakan, serta berbagai aspek lainnya yang relevan. pendekatan 

ini menggambarkan fenomena secara menyeluruh dalam bentuk deskriptif dengan 

menggunakan bahasa konteks alami serta memanfaatkan berbagai metode yang 

sesuai dengan kondisi lapangan, penelitian deskriptif berfungsi untuk menyajikan 

fakta-fakta secara sistematis, dan actual. Pendekatan ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi, menjelaskan dan menganalisis data guna memperoleh 

pemahaman yang lebih jelas terhadap permasalahn yang lebih jelas terhadap 

permasalahan yang diteliti (Kurnawan, (2018:39). Melalui metode ini, diharapkan 
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penelitian dapat memberikan gambaran yang menyeluruh terkait strategi 

pembelajaran yang diterapkan oleh guru dalam mengajarkan matematika kepada 

siswa kelas 1 di SDN 2 Pansor.  

Berdasarkan berbagai penjelasan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa 

metode penelitian kualitatif merupakan pendekatan yang menitikberatkan pada 

pemahaman secara mendalam terhadap suatu fenomena dalam konteks alamiah. 

Penelitian ini tidak hanya menggali makna dari pengalaman subjek, tetapi juga 

menganalisis sudut pandang, motivasi, serta tindakan yang mereka lakukan dalam 

situasi tertentu. Pendekatan kualitatif deskriptif digunakan untuk menggambarkan 

dan menganalisis data yang diperoleh dari lapangan dengan cara mencerminkan 

realitas dan konteks alami subjek penelitian. Dengan demikian, penelitian ini hanya 

bertujuan untuk mengumpulkan informasi, tetapi juga untk memahami fenomena 

yang terjadi secara menyeluruh.  

Dalam penelitian ini, kualitatif deskriptif, memberikan kesempatan bagi 

peneliti untuk memahami strategi pembelajaran kontekstual yang diterapkan pada 

mata pelajaran matematika di kelas 1 SDN 2 Pansor. Selain itu, pendekatan ini juga 

membantu dalam mengungkap berbagai kendala yang dihadapi serta upaya-upaya 

yang dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Penerapan Pendekatan Pembelajaran Kontekstual 

Model pembelajaran kontekstual mengajak siswa untuk mengaitkan materi 

yang dipelajari dengan situasi dunia nyata sehingga siswa dapat membuat hubungan 

antara pengetahuan yang dimiliki dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-

hari. (Hudson dan Whisler, 2007). Pendekatan open ended problem solving dapat 

membantu mengembangkan kegiatan kreatif dan pola pikir matematika siswa 

melalui pemecahan masalah secara simultan (Mc.Intosh dan Jarret, 2000). Komik 

dapat dijadikan sebagai alat pengajaran yang efektif jika guru dapat menggunakan 

motivasi potensialdari buku komik yang dipadu dengan metode mengajar yang 

tepat (Novianti dan Syaichudin, 2010). Berdasarkan karakteristik dan kelebihan 

masingmasing aspek seperti di atas, pembelajaran matematika dengan model 

kontekstual open ended problem solving berbantuan komik sangat tepat diterapkan 

untuk meningkatkan keterampilan pemecahan masalah siswa. 

Penerapan pendekatan pembelajaran kontekstual terdiri dari beberapa faktor 

dan teori diantaranya: 

a. Ilustrasi Uang Saku dalam pendekatan pembelajaran kontekstual  

Menurut Giang Thy, (2019) pendidikan keuangan pribadi penting untuk 

pembiasaan kemandirian anak di kehidupan mereka mendatang sehingga peran 

guru dalam menerapkan program ini secara konsisten sangat dibutuhkan terlebih 

sebagai figure atau contoh dalam penerapannya. 

2) Pemanfatan Benda-Benda di Lingkungan Sekitar dalam pendekatan 

pembelajaran kontekstual  

Berdasarkan teori perkembangan yang dikemukakan oleh Jean piaget 

Trianto, (2010:106), seorang anak maju melalui empat tahap perkembangan 

kognitif, antara lahir dan dewasa, yaitu: tahap sensorimotor, pra operasional, 

operasi konkret, dan operasi formal. Siswa mendapatkan pengetahuan berdasarkan 

pengalamannya sendiri yang didapatkan dari proses interaksi dengan 
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lingkungannya. Pada usia anak 7-11 tahun masuk pada tahap operasi konkret. Pada 

anak usia tersebut perkembangan berpikirnya ditandai dengan gerakan-gerakan, 

kemudian berpikir melalui benda konkret sampai berpikir secara abstrak. 

Hasil penelitian ini, dapat memberikan pengalaman baru bagi siswa 

sehingga dapat menggugah kreatifitasnya dan menghubungkan pembelajaran untuk 

memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari.. Guru dapat mengetahui media 

pembelajaran yang bervariasi untuk memperbaiki dan meningkatkan sistem 

pembelajaran di kelas sebagai upaya mengaktifkan siswa dalam kegiatan belajar 

mengajar. Untuk sekolah diharapkan dengan hasil penelitian ini diharapkan dapat 

dijadikan sebagai referensi untuk meningkatkan berpikir kreatif siswa dan 

meningkatkan prestasi siswa dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar. 

3) Penggunaan Gambar dan Media Konkret dalam pendekatan pembelajaran 

kontekstual 

Pada kondisi awal, guru mengajar lebih banyak menggunakan metode 

ceramah dengan media bantuan seperti Google Meet dan Zoom Meeting. Sering 

kali guru memberikan intruksi kepada siswa untuk mengerjakan tugas sesuai 

dengan materi yang dapat diakses melalui link video pembelajaran yang dikirimkan 

melalui WhatsApp Group. Hal ini membuat siswa merasa bosan dan jenuh terhadap 

pembelajaran terlebih pelajaran Matematika.  

Pada siklus 1 guru hanya menjelaskan materi dan langkah-langkah 

penggunaan media konkret lalu salah satu siswa diminta untuk mencari media 

konkret kubus dan balok untuk menghitung volume secara bersama. Sayangnya, 

masih banyak siswa yang tidak fokus terhadap materi yang disampaikan, siswa 

kesulitan dalam mengeluarkan ide maupun pendapat. Namun pada siklus 2, 

pembelajaran berpusat pada siswa. Siswa diminta untuk menemukan media atau 

benda nyata berbentuk kubus dan balok yang ada di sekitar. Dengan menggunakan 

media konkret membuat siswa menjadi lebih paham dan bisa membedakan rumus 

volume kubus dan balok. Dari beberapa kegiatan di atas dapat disimpulkan bahwa 

peningkatan minat belajar Matematika terjadi karena siswa mampu mengkuti 

tahapan pembelajaran melalui media konkret. 

2. Kendala dalam Penerapan Pendekatan Pembelajaran Kontekstual  

Meskipun pendekatan pembelajaran kontekstual membawa manfaat dalam 

meningkatkan pemahaman siswa, terdapat beberapa kendala yang muncul. Guru 

menghadapi keterbatasan waktu dalam menerapkan kegiatan pembelajaran 

konmtekstual secara menyeluruh. Hal ini di perkuat oleh pernyataan dari kepala 

sekolah yang menyebutkan bahwa waktu pembelajaran di kelas 1 cukup singkat, 

sehingga guru harus menyusun strategi agar pembelajaran tetap berjalan efektif. 

Selain itu, terdapat kendala dari sisi siswa,dimana tidak semua siswa memahami 

konteks yang digunakan dalam soal matematika. Sebagian siswa belum terbiasa 

dengan soal cerita atau skenario berbasis kehidupan sehari-hari. Slavin, (2018), 

menyatan bahwa setiap siswa memiliki latar belakang dan kemampuan yang 

berbeda, sehingga dibutuhkan pendekatan adaptif untuk memastikan bahwa semua 

siswa mampu mengikuti proses pembelajaran. 

Kendala penerapan pendapatan pebelajaran kontekstual terdiri dari 

beberapa faktor dan teori diantaranya: 

a. Keterbatasan Waktu Pembelajaran dalam Pendekatan Pembelajaran Kontekstual  
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Implementasi kurikulum Merdeka pada pembelajaran matematika di SD 

masih menghadapi beberapa kendala. Kendala yang pertama yaitu keterbatasan 

pengetahuan guru tentang kegiatan proyek penguatan profil pelajar Pancasila. Bisa 

dilihat pada Guru kelas 1 masih bingung untuk membuat suatu kegiatan proyek 

yang di dalamnya ada pembelajaran matematika. Pelaksanaan kegiatan proyek 

penguatan profil pelajar Pancasila juga terkendala sistem pelaksanaannya. Selama 

ini pelaksanaan proyek penguatan profil pelajar Pancasila dilaksanakan dengan 

sistem mingguan yakni pada hari sabtu. Hanya saja terkadang proyek tidak bisa 

terlaksana pada hari Sabtu karena pada saat yang sama, terdapat kegiatan lain di 

sekolah. 

Kesulitan yang dihadapi oleh guru kelas dengan menggunakan model 

pembelajaran langsung, yaitu ketika guru memiliki keterbatasan waktu tetapi materi 

yang diajarkan luas seperti pada mata pelajaran matematika. Penelitian ini 

merupakan hasil dari kajian pustaka dengan cara riset kepustakaan. Hasil penelitian 

ini mengungkapkan langkah-langkah model pembelajaran langsung pada mata 

pelajaran matematika yaitu; pertama, guru menyampaikan tujuan pembelajaran, 

estimasi waktu serta menyiapkan siswa ketika pembelajaran akan dimulai. 

b. Perbedaan Kemampuan Siswa dalam Memahami Konteks dalam pendekatan 

pembelajaran kontekstual  

Pemahaman merupakan terjemahan dari istilah understanding yang 

diartikan sebagai penyerapan arti suatu materi yang dipelajari. Lebih lanjut 

Michener (Herdian, 2010:1) menyatakan bahwa pemahaman merupakan salah satu 

aspek dalam Taksonomi Bloom. Pemahaman diartikan sebagai penyerapan arti 

suatu materi bahan yang dipelajari. Rusefendi E.T (2006:221) menyatakan ada tiga 

macam pemahaman matematik, yaitu : pengetahuan (translation), pemberian arti 

(interpretasi) dan pembuatan ekstrapolasi (ekstrapolation). 

Polya (Sumarmo, Utari, 2006 : 4) merinci kemampuan pemahaman pada 

empat tahap, yaitu : 1. Pemahaman mekanikal yang dicirikan oleh mengingat dan 

menerapkan rumus secara rutin dan menghitung secara sederhana. 2. Pemahaman 

induktif : menerapkan rumus atau konsep dalam kasus sederhana atau dalam kasus 

serupa. 3. Pemahaman rasional : membuktikan kebenaran suatu rumus dan teorema. 

4. Pemahaman intuitif: memperkirakan kebenaran dengan pasti (tanpa raguragu) 

sebelum menganalisa lebih lanjut. 

Berdasarkan beberapa pendapat mengenai kemampuan pemahaman 

matematik yang telah diuraikan sebelumya, maka pemahaman yang di lakukan 

dalam penelitian ini dibatasi dalam pemahaman instrumental dan pemahaman 

relasional. Pemahaman instrumental yaitu peserta didik hapal dan dapat 

mengunakan rumus untuk menyelesaikan suatu soal dan pemahaman relasional 

yaitu siswa tidak hanya tahu dan hapal rumus tetapi peserta didik juga harus tahu 

bagaimana dan mengapa rumus digunakan.  

c. Keterbatasan Media dan Alat Bantu Pembelajaran dalam Pendekatan 

Pembelajaran Kontekstual  

Dalam dunia pendidikan pun demikian. Keterbatasan pembelajaran yang 

menyebabkan perkembangan anak harus dimudahkan dengan informasi yang 

sangat cepat. Untuk itu, sangat penting melihat permasalahan pendidikan juga 

mengikutsertakan pembahasan tentang kompetensi guru atau pendidik. Sehingga, 

teknologi juga menapi ketepatan dan sumbangsih nyata dalam dunia pendidikan. 
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Pendidikan dituntut untuk mengikuti perkembangan teknologi yang 

berkembang pesat serta memanfaatkan teknologi sebagai fasilitas lebih canggih 

untuk memperlancar proses pembelajaran. Di era 5.0 proses pembelajarannya 

langsung dihadapkan dengan kecanggihan teknologi IT seperti, power point 

interaktif, digital video dan animasi. Pemanfaatan teknologi diharapkanpola pikir 

pembelajaran dapat mengubah dari yang awal pembelajaran berpusat pada 

guruteacher centered menjadi berpusat pada peserta didik itu sendiri (student 

centered). Selain itu, perkembangan teknologi ini, juga berpengaruh dalam 

pemanfaatan media pembelajaran.  

3. Upaya yang di Lakukan Guru dalam Mengakatasi dalam Penerapan 

Pendekatan Pembelajaran Kontekstual. 

Meskipun menghadapi berbagai kendala,guru kelas 1 di SDN 2 Pansor tetap 

berupaya mengatasi hambatan yang muncul dalam penerapan pendekatan 

pembelajaran kontekstual. Upaya-upaya ini di tunjukkan untuk menjaga efektivitas 

pembelajaran dan memastikan siswa tetap memahami materi secara optimal. 

Berikut adalah upaya yang dilakukan guru dalam menghadapi kendala tersebut:  

a. Menyesuaikan Materi dan Waktu Pembelajaran dalam Pendekatan Pembelajaran 

Kontekstual  

Media pembelajaran bisa berbentuk benda-benda yang sesuai atau manusia 

itu sendiri bisa dijadikan media pembelajaran yang dapat digunakan untuk 

menyampaikan materi pembelajaran sehingga dapat merangsang perhatian, minat, 

pikiran, dan perasaan siswa pada kegiatan belajar-mengajar untuk mencapai tujuan 

yang sudah ditentukan, Pemahaman peserta didik terhadap materi ajar berbeda-

beda, kemungkinan saat guru menyampaikan materi peserta didik sulit memahami 

namun apabila ada media yang membantu memberikan pemahaman tersebut ia 

menjadi tahu. 

Apabila materi pembelajaran yang sifatnya masih abstrak atau sulit 

dipahami oleh peserta didik, maka dengan media akan menjadi lebih 

nyata.Membantu peserta didik untuk memahami materi pemanfaatan media 

pembelajaran salah satu solusi untuk penarik perhatian atau minat peserta didik 

dalam belajar untuk belajar lebih lanjut. Pemilihan media pembelajaran perhatikan 

juga materi apa yang disampaikan karena beda materi pelajaran beda pula media 

pembelajaran yang dipakai. Penyampaian materi yang tidak sesuai dengan media 

yang digunakan akan membuat pembelajaran menjadi kurang efektif. 

b. Memberi Penjelasan Tambahan dan Menggunakan Bahasa yang Sederhana 

dalam Pendekatan Pembelajaran Kontekstual  

Layanan akomodasi cara pengajaran dan materi berkaitan dengan 

bimbingan yang diberikan oleh guru selama proses pembelajaran yang difokuskan 

pada aspek yang diteliti yaitu: (1) memulai pelajaran dengan reviewatau mengulang 

materi sebelumnya untuk mengaitkan materi pelajaran yang akan disampaikan; (2) 

melakukan pembelajaran secara bertahap sesuai dengan materi dan kemampuan 

siswa; (3) melakukan pembelajaran dalam kelompok kecil atau heterogen; (4) 

menggunakan bahasa sederhana namun jelas dengan perlahan; (5)memberikan 

pengulangan materi jika menyampaikan materi pelajaran secara individual (6) 

membimbing dalam membuat kesimpulan;                             (7) menggunakan 

media konkret dan media sekitar dalam menjelaskan. 
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Pemberian bimbingan dalam membuat kesimpulan tidak dilakukan oleh guru 

pada kegiatan belajar mengajar. Berdasarkan hasil observasi yang tidak terlihat 

adanya kegiatan membuat kesimpulan oleh siswa bersama guru, hal ini dibenarkan 

oleh guru pada  waktu wawancara. Guru mengatakan jika kegiatan pemberian 

kesimpulan tidak dilakukan dan sebagai gantinya siswa diberikan PR untuk 

dikerjakan di rumah.  

c. Membuat Media Pembelajaran Secara Mandiri dalam Pendekatan Pembelajaran 

Kontekstual  

Permasalahan klasik seorang guru antara lain adalah terbatasnya dana yang 

dibutuhkan untuk membuat/merancang media pembelajaran. Umumnya, guru 

menggunakan dana pribadi untuk memenuhi kebutuhan media pembelajaran yang 

dibutuhkan. Hal inilah yang menjadi salah satupenghambat terciptanya media-

media pembejaran yang kreatif dari paraguru. Meskipun demikian, ketidakadaan 

dana bukan merupakan penghalang apabila guru dapat memanfaatkan bahan-bahan 

sekitar yang murah, sepertibahan dari barang bekas. Pada kegiatan pengabdian ini 

akan dilakukan pelatihan pengembangan media pembelajaran dari bahan bekas, 

sesipertama adalah presentasi teoritik, dan sesi kedua adalah pendampingan 

pengambangan media secara mandiri. Media pembelajaran dari bahan bekas ini 

dapat mengahasilkan output berupa produk media pembelajaran dari bahan 

bekasoleh guru. 

Guru memiliki wawasan untuk mengembangkan media pembelajaran dari 

bahan bekas, disamping itu guru memiliki pengalaman dalam melakukan kegiatan 

pengembangan media pembelajaran dari bahanbekas. Hasil angket kegiatan yang 

diberikan oleh guru menunjukkan bahwa materi yang disajikan masih kurang 

terutama tentang alternatif contoh media dari barang bekas yang dapat digunakan 

untuk menyelesaikan beragam permasalahan di kelas guru, sehingga diharapkan 

ada pengabdian masyarakat lanjutan untuk menindaklanjuti kekurangan dalam 

pengabdian masyarakat selanjutnya.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai penerapan 

pendekatan pembelajaran kontekstual dalam pembelajaran matematika di kelas 1 

SDN 2 Pansor, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Penerapan pendekatan pembelajaran kontekstual dilakukan oleh guru dengan 

mengaitkan materi matematika dengan kehidupan sehari-hari siswa. Strategi 

yang digunakan antara lain adalah menggunakan ilustrasi uang saku, benda 

konkret yang ada di sekitar siswa, serta permainan edukatif yang melibatkan 

konsep matematika dasar. Pendekatan ini terbukti membuat siswa lebih mudah 

memahami materi dan meningkatkan keterlibatan mereka dalam pembelajaran. 

2. Kendala yang dihadapi guru dalam menerapkan pendekatan pembelajaran 

kontekstual meliputi keterbatasan waktu pembelajaran, perbedaan kemampuan 

siswa dalam memahami materi, serta keterbatasan media pembelajaran yang 

sesuai. Meskipun nilai siswa sudah tinggi, tantangan dalam proses pembelajaran 

tetap ada dan memerlukan strategi khusus dari guru. 

3. Upaya yang dilakukan guru untuk mengatasi kendala tersebut antara lain adalah 

dengan mengulang penjelasan menggunakan pendekatan yang berbeda, 

memanfaatkan benda konkret, menciptakan suasana belajar yang 
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menyenangkan, dan melibatkan siswa dalam pembelajaran aktif. Guru juga 

beradaptasi dengan kondisi siswa agar materi dapat disampaikan secara 

maksimal. 

Secara keseluruhan, penerapan pendekatan pembelajaran kontekstual di kelas 

1 SDN 2 Pansor berjalan efektif. Meskipun terdapat beberapa kendala, guru mampu 

mengatasinya dengan strategi yang tepat, sehingga pembelajaran matematika 

menjadi lebih bermakna, kontekstual, dan menyenangkan bagi siswa. 
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